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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis, pengujian hipotesis dan pembahasan, 

maka simpulan yang dapat dijelaskan dalam penelitian ini adalah 

komitmen profesi terbukti berpengaruh positif dengan niat 

whistleblowing, yang artinya seseorang yang berkomitmen terhadap 

profesinya, lebih cenderung melakukan whistleblowing dan lebih 

memiliki kecenderungan untuk melaporkan adanya pelanggaran/ 

kecurangan. Hal ini dikarenakan seseorang dengan komitmen profesi 

yang tinggi akan mempercayai dan menerima tujuan profesinya 

tanpa diminta serta akan lebih cenderung melihat tingkat 

keberhasilan profesi akuntansi, tanggung jawab terhadap 

permasalahan yang ada, dan keuntungan serta kerugian yang akan 

dialami. 

Sosialisasi antisipatif terbukti berpengaruh positif dengan niat 

whistleblowing, yang artinya seseorang dengan sosialisasi antisipatif 

yang tinggi akan lebih cenderung melakukan whistleblowing.Hal ini 

karena sosialisasi antisipatif merupakan proses jangka panjang yang 

dapat membentuk ekspektasi terhadap suatu karir individu dimana 

individu dapat mengantisipasi sikap-sikap, norma-norma, dan nilai-

nilai dari suatu profesi yang akan dimasukinya. 
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5.2. Keterbatasan 

Hasil penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu bahwa sampel 

yang digunakan hanya untuk penelitian ini saja dengan tahun ajaran 

2014. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Sampel mahasiswa yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Pendidikan Profesi Akuntansi yang lebih 

cendeurng memperoleh dislipin ilmu yang tinggi sehingga 

sosialisasi mengenai pentingnya etika profesi dan sikap 

terhadap komitmen mengenai whistleblowing juga lebih 

cenderung tinggi, maka ada kemungkinan mahasiswa PPAk 

dengan komitmen profesi dan sosialisasi antisipatif yang 

baik akan mempengaruhi niat seseorang untuk melakukan 

whistleblowing,  sedangkan karakteristik setiap mahasiswa 

berbeda-beda, yaitu mahasiswa S1 dan S2.  

2. Sampel penelitian ini hanya dilakukan di Jl. Airlangga 

Surabaya, Jl. Menur Pumpungan Surabaya, dan Jl. 

Trenggilis Surabaya.  

 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan, dan keterbatasan, maka 

saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik adalah: 

1. Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya 

dapat memilih sampel mahasiswa selain PPAk, 

seperti S1 dan S2 dengan melihat penangkapan 
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materi perkuliahan oleh masing-masing mahasiswa 

dan situasi saat perkuliahan ataupun materi yang 

disampaikan terkait dengan persepsi mahasiswa 

terhadap pentingnya pelaporan pelanggaran. 

Tujuannya adalah  untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh komitmen profesi dan sosialisasi 

antisipatif terhadap niat whistleblowing.  

2. Memperbanyak dan memperluas sampel penelitian 

dengan menambah sampel yang diteliti. Hal tersebut 

dapat dilakukan dengan melakukan penelitian 

dengan sampel mahasiswa PPAk tidak hanya di 

Surabaya saja melainkan di seluruh wilayah Jawa 

Timur. 
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